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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether profitability, sales growth, debt policy and
current ratio to stock prices in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2013-2017 period. Data processing in this study uses descriptive statistics,
classical assumptions, and multiple linear regression analysis. The sample in this study were 13
food and beverage companies that had complete and audited financial statements from 2013 to
2017. The results showed that profitability, debt policy and current ratio had a significant effect
on stock prices.Sales growth did not have a significant effect on stock prices in food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Stock Prices, Profitability, Sales Growth, Debt and Current Rasio Policies

PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan go public selalu
membutuhkan = modal . untuk mendukung
jalannya perusahaan tersebut dengan cara
berinvestasi. Investasi adalah pengalokasian
atau penanaman sumber daya saat ini,
dengan harapan mendapatkan manfaat di
masa yang akan datang menurut Faisal
Henry (2009:4). Harga saham ialah harga
penutupan pasar selama periode pengamatan
atau close price. Menurut Eugene F,
Brigham dan Houston (2010:7) menyatakan
bahwa harga saham menentukan kekayaan
pemegang saham. Dalam melakukan
transaksi di pasar modal harga saham yang
digunakan ialah harga yang terbentuk dari
permintaan dan penawaran pasar. Harga
saham dapat naik atau turun dikarenakan
banyaknya permintaan atau penawaran
pasar. Semakin tinggi permintaan pasar

kepada perusahaan, maka akan semakin
tinggi harga saham didalam perusahaan
tersebut. Apabila harga saham suatu
perusahaan tinggi, maka keuntungan yang
didapat perusahaan juga tinggi, -maka
perusahaan akan mendapatkan kepercayaan
investor - sehingga banyak calon  investor
yang ingin menanamkan dananya ke dalam
perusahaan tersebut.

Profitabilitas merupakan ukuran
keseluruhan = prestasi perusahaan. ROE
(Return onEquity) merupakan salah satu
rasio profitabilitas. Menurut Eugene F,
Brigham dan Houston (2010:149) Return on
Equity (ROE) merupakan rasio bersih
terhadap ekuitas biasa mengukur tingkat
pengembalian atas investasi pemegang
saham biasa. Semakin tinggi ROE maka
harga saham akan tinggi, karena ROE
memberikan indikasi bahwa pengembalian
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yang diterima oleh investor akan tinggi
dengan demikian investor tertarik membeli
saham perusahaan tersebut dan
menyebabkan harga saham cenderung
meningkat, berkaitan dengan teori sinyal
secara tidak langsung perusahaan mengirim
sinyal kepada investor untuk menanamkan
dananya diperusahaan tersebut.

Pertumbuhan penjualan menurut Ali
Kesuma (2009:41) pertumbuhan. penjualan
adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun
ke atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan
penjualan yang tinggi secara tidak langsung
perusahaan  mengirim  sinyal - kepada
investor, samakin banyak -investor yang
menanamkan saham diperusahaan tersebut
maka harga saham didalam perusahaan
tersebut akan meningkat.

Current ratio menurut Kasmir
(2014:134) rasio lancar merupakan rasio
untuk ~mengukur kemampuan perusahaan
membayar  kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Apabila suatu
perusahaan memiliki current ratio yang
tinggi, maka perusahaan tersebut cenderung
memiliki harga saham yang tinggi. Harga
saham suatu perusahaan tinggi, maka tingkat
pengembalian nilai saham kepada investor
juga tinggi. Berkaitan dengan teori sinyal,
secara tidak langsung perusahaan mengirim
sinyal  kepada calon investor untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan
tersebut dan mendapat harga saham yang
tinggi.

Penelitian ini penting = dilakukan
karena adanya fenomena yang ada
menyatakan bahwa harga saham
berpengaruh terhadap profitabilitas,
pertumbuhan penjualan, kebijakan hutang,
dan current ratio. Berdasarkan research gap
penelitian  ini  menggunakan  variabel
independen  profitabilitas, pertumbuhan
penjualan, kebijakan hutang, dan current
ratio.  Penelitian  ini  menggunakan
perusahaan sektor food and beverage

periode tahun 2013-2017. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka judul penelitian ini
adalah “PENGARUH PROFITABILITAS,
PERTUMBUHAN PENJUALAN,
KEBIJAKAN HUTANG, DAN
CURRENT RATIO TERHADAP HARGA
SAHAM PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI
FOOD AND  BEVERAGE YANG
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-
2016

KERANGKA TEORITIS HIPOTESIS
Signalling Theory

Teori sinyal menyatakan bahwa
perusahaan memiliki kualitas baik apabila
perusahaan tersebut dengan sengaja akan
memberikan sinyal pada pasar, sehingga
diharapkan pasar dapat membedakan
perusahaan yang berkualitas baik dan buruk.
Sinyal tersebut berupa informasi perusahaan
salah satunya adalah laporan keuangan.
Teori sinyal muncul karena adanya
permasalahan asimetris informasi menurut
Mia Wardiyah (2017;128) Pemberian sinyal
dilakukan untuk mengurangi  asimetri
informasi yang berupa laporan keuangan.
Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana
seharusnya perusahaan memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan.

Harga Saham

Harga saham ialah harga penutupan
pasar saham selama periode tertentu.
Semakin = tinggi harga saham maka
kecenderungan untuk memperoleh
keuntungan semakin besar. Keuntungan
yang besar akan memberikan kepuasan bagi
investor. Menurut Jogiyanto (2008:167)
harga suatu saham yang terjadi di pasar
bursa pada saat tertentu yang ditentukan
olen pelaku pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal.



Profitabilitas

Profitabilitas merupakan pos dasar
dan penting dalam laporan keuangan yang
memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai
konteks. Menurut Sofyan Safri (2008:219)
profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba  melalui
semua kemampuan sumber daya yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya. Apabila laba yang dilaporkan
lebih ‘besar dari laba harapan maka harga
saham cenderung naik, namun sebaliknya
apabila laba yang dilaporkan lebih kecil dari
laba yang diharapkan maka harga saham
akan turun.

Kebijakan Hutang

Menurut. ~ Harmono  (2011:137)
kebijakan  hutang adalah  keputusan
pendanaan  oleh manajemen  akan
berpengaruh pada . penelitian perusahaan
yang terfleksi pada harga saham. Salah satu
tugas manajer keuangan adalah menentukan
kebijakan pendanaan yang dapat
memaksimalkan ~ harga saham  yang
merupakan  cerminan dari suatu nilai
perusahaan.

Current Ratio

Menurut Kasmir  (2016:134) rasio
lancar atau current ratio merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau hutang yang segera jatuh tempo pada
saat di tagih secara keseluruhan. Current
ratio atau rasio lancar memiliki standar
penilaian yang baik dengan perbandingan
(2:1) 200%. Menurut Fahmi (2012) current
ratio adalah ukuran umum yang digunakan
atas solvensi jangka pendek, kemampuan

suatu perusahaan memenuhi kebutuhan
hutang ketika jatuh tempo.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga
Saham

Menurut Sofyan Safri (2008:219)
profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan sumber daya yang ada
seperti - kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya. Nilai. ROA vyang tinggi
memberikan indikasi- bahwa pengembalian
yang akan didapat investor akan  tinggi,
dikarenakan semakin besar nilai ROA maka
semakin besar harga saham - perusahaan
tersebut, secara tidak langsung perusahaan
mengirim sinyal kepada calon investor agar
investor tertarik untuk membeli saham dan
mengakibatkan harga pasar _ cenderung
meningkat. Hal ini didukung oleh penelitain
terdahulu - Jeany Clarensia (2013) yang
menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap harga saham, tetapi
penelitian terdahulu Arief Wiliano (2013)
menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Pertumbuhan
terhadap Harga Saham

Menurut - Ali  Kesuma (2009:41)
pertumbubhan  penjualan adalah  kenaikan
jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau
dari waktu ke waktu. Semakin tinggi
pertumbuhan penjualan maka laba yang di
peroleh juga tinggi, sehingga mengindikasi
bahwa pengembalian yang akan diterima
investor akan tinggi, secara tidak langsung
perusahaan mengirim sinyal kepada investor
agar investor tertarik membeli saham dan
menyebabkan harga saham cenderung
meningkat. Didukung dengan penelitian
terdahulu | Putu Andre, dan | Made Karya
(2014) yang menyatakan bahwa

Penjualan



pertumbuhan penjualan berpengaruh, tetapi
peneliti terdahulu Jeany Clarensia (2013)
menyatakan bahwa pertumbuhan tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap
Harga Saham

Menurut  Harmono  (2011:137)
kebijakan  hutang adalah keputusan
pendanaan  oleh manajemen  akan
berpengaruh pada  penelitian perusahaan
yang terfleksi pada harga saham. Perusahaan
yang memiliki nilai hutang yang tinggi dan
dapat mengalokasikan dan memanfaatkan
tambahan modal eksternal, menandakan
bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, nilai perusahaan
yang tinggi  dan - memiliki  struktur
perusahaan yang baik, mengindikasi bahwa
pengembalian yang diterima investor akan
tinggi, = sehingga secara tidak langsung
perusahaan  mengirimkan sinyal kepada
calon investor untuk membeli ~saham
diperusahaan tersebut dan ~hal ini
menyebabkan harga pasar saham cenderung
naik. Didukung dengan peneliti terdahulu
Ainul Mardhiyah (2018) yang menyatakan
bahwa kebijakan hutang berpengaruh
terhadap harga saham, tetapi peneliti
terdahulu Dimita H. P. Purba (2017)
menyatakan bahwa kebijakan hutang tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

[ Profitabilitas

Pertumbuhan Penjualan

Kebijakan Hutang

Current Ratio

Pengaruh Current Ratio terhadap Harga
Saham

Menurut Kasmir (2016:134) rasio
lancar atau current ratio merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau hutang yang segera jatuh tempo pada
saat di tagih secara keseluruhan. Nilai
current - ratio yang tinggi menandakan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan
yang tinggi dalam membayar kewajiban
jangka  pendek, - sehingga perusahaan
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi,
sehingga mengindikasi bahwa pengembalian
yang diterima investor akan tinggi, secara
tidak langsung perusahaan mengirimkan
sinyal kepada calon investor agar membeli
saham  perusahaan tersebut dan hal ini
menyebabkan harga  saham _ cenderung
meningkat. Didukung oleh peneliti terdahulu
I Nyoman Sutapa (2018) yang menyatakan
bahwa current ratio berpengaruh terhadap
harga saham, tetapi peneliti terdahulu Faris
Ismail (2017) menyatakan bahwa current
ratio tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang sudah
dijelaskan di atas, maka dapat digambarkan
alur pemikiran penelitian dalam kerangka
teoritis yang disusun sebagai berikut :

Harga Saham




Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Hipotesis Penelitian

Hsi: Profitabilitas  berpengaruh  terhadap
harga saham

H,: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh
terhadap harga saham

Hs: Kebijakan Hutang
terhadap harga saham

H,: Current Ratio berpengaruh  terhadap
harga saham

berpengaruh

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode penelitian deduktif. Metode ini
merupakan metode yang digunakan -untuk
menarik  kesimpulan dari  kesimpulan
bersifat umum yang dijelaskan kembali
melalui fakta-fakta sehingga kesimpulan
yang diperoleh. bersifat khusus. Metode
penelitian deduktif ini sering digunakan
karena metode ini  digunakan  untuk
mengembangkan teori yang sudah dilakukan
sebelumnya.

Identifikasi VVariabel

Variabel penelitian yang digunakan
terdiri atas  variabel = dependen dan
independen dengan rincian sebagai berikut :
1. Variabel dependen (YY) dalam penelitian

ini yaitu harga saham.

2. Variabel independen (X) yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio  keuangan perusahaan, yang
meliputi :

X; : Profitabilitas

X, : Pertumbuhan Penjualan
X3 : Kebijakan Hutang

X4 :Current Rasio

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Harga Saham

Menurut Eugene F, Brigham dan
Houston (2010:7) Harga saham adalah
Harga saham  menentukan  kekayaan
pemegang saham. Harga saham dapat diukur
dengan melihat close price tiap perusahaan
yang diperleh pada akhir tahun. Semakin
tinggi harga saham maka akan semakin
bagus.

Profitabilitas

Menurut 1 Made Sudana (2011:22)
rasio-rasio yang digunakan untuk
menghitung tingkat profitabilitas = suatu
perusahaan adalah:

Earning After Taxes
Total Assets

ROA =

Pertumbuhan Penjualan

Menurut Sofyan Safri Harahap (2008:309)
rumus untuk mengukur pertumbuhan penjualan
ialah:

Penjualan thn T — Penjualan thn T-1
SG= Penjualan thn T-1

Kebijakan Hutang

Menurut Kasmir (2016:124)
kebijakan hutang dapat diukur dengan
menggunakan rumus:

_ Total Hutang
Total Ekuitas

DER

Current Ratio

Menurut Kasmir (2016:135)
pungukuran current ratio dapat digunakan
dengan rumus:

. Aset L
Current ratio = ——2" _ » 100%

Hutang Lancar




Populasi, Sampel dan Teknik

Pengambilan Sampel

Populasi  didalam _penelitian ini
merupakan perusahaan  manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
didalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI periode 2012-2016. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode Purposive sampling. Kriteria yang
digunakan untuk memilih sampel ialah:

1. Perusahaan = manufaktur sektor

food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017.

2. Perusahaan yang terdaftar di BEI
harus mempublikasikan laporan
keuangan per 31 desember untuk
tahun 2013-2017 yang sudah
diaudit.

Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis data sekunder.
data sekunder merupakan data yang diambil
dari tangan kedua atau dari sumber lain yang
tersedia sebelum  penelitian  dilakukan.
Didalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dokumentasi. Menurut
sugiyono (2015;240) Metode pengumpulan
data dokumentasi merupakan : catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Pengumpulan
data tertulis yang berkaitan - dengan
penelitian yang bersumber dari koran,
majalah, dan lain-lain. Penelitian ini
menggunkan sumber online yang digunakan
salah satunya adalah Bursa Efek Indonesia.

Teknik Analisis Data

Data yang telah siap diolah dalam
penelitian ini akan diuji dengan beberapa
alat uji statistik yaitu :

Metode Analisis Deskriptif

Pengukuran analisis deskriptif
dilakukan untuk memberikan deskripsi
mengenai variabel independen dan dependen
dalam penelitian ini. Deskripsi atau
gambaran tersebut dapat dilihat dari kategori
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai
maksimum, dan nilai minimum dari data
yang dapat diukur dengan alat bantu berupa
software komputer program SPSS.

Uji Asumsi Klasik

Model regresi ini. dapat digunakan
jika- memenuhi syarat untuk menggunakan
asumsi klasik. Diperlukan memenuhi syarat
uji asumsi klasik sebelum menggunakan
model regresi. Uji asumsi Kklasik yang
digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti
yaitu:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan  untuk
menguji apakah ~ dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa
uji-t dan-uji F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti tidak valid untuk jumlah
sampel kecil, Imam Ghozali (2016:154). Uji
normalitas dalam  penelitian  ini juga
menggunakan nilai Asymp.Sig (2-tailed),
jika ukuran ini digunakan maka harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang
ditetapkan sebelumnya (Sudarmanto, 2005:
108). Kriteria yang digunakan yaitu HO
diterima jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) >
dari tingkat alpha yang telah ditentukan
sebelumnya (5%), oleh karena itu
dinyatakan bahwa data tersebut besaral dari
populasi yang berdistribusi normal.

Persamaan regresi dikatakan baik
jika mempunyai data variabel bebas dan data
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varibale terikat yang berdistribusi mendekati
normal atau normal. Agar dapat mengetahui
normalitas  dilakukan dengan  melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik.

2. Uji Autokorelasi

Memiliki  tujuan untuk  menguji
apakah model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan penganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan -~ ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang
berututan sepanjang waktu berkaitan satu
dengan lainnya Imam Ghozali (2016: 108)

Uji Durbin Watson dapat digunakan
untuk autokorelasi = tingkat satu. . dan
mensyaratkan adanya intercept dalam model
regresi dan tidak ada variabel lag diantara
variabel independen.
| Uji Multikoliniearitas

Memiliki tujuan untuk  menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik tidak terjadi
korelasi diantara  variabel independen.
Apabila  variabel ' independen  saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal, Imam Ghozali (2016: 103)

Multikoliniearitas dapat dilihat dari
(1) nilai tolerance, dan (2) variance inflation
factor (VIF). Nilai cutoff biasanya
digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas yaitu nilai Tolerance <0,10
atau sama dengan nilai VIF >10.

Uji Heteroskedastisitas

Memiliki  tujuan untuk menguji
apakah didalam model regresi  tersebut
terjadi ketidakdamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya, Imam Ghozali (2016: 134). Suatu
model regresi dikatakan baik apabila
terjadinya homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedatisitas. Mendeteksi ada

atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan cara melihat ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dan dapat
dilakukan dengan cara melihat pola grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y merupakan yang
diprediksi, dan sumbu X merupakan
residual.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
merupakan  analisis yang  mengukur
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Pengukuran ini-melibatkan satu atau
lebih variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Penelitian ini menggunakan variabel
dependen harga saham, dan menggunakan
variabel independen proftabilitas,
pertumbuhan penjualan, kebijakan hutang,
dan current ratio. Adapun persamaan untuk
menguji hipotesis penelitin ini antara lain:

Y:(X‘i‘BlX 1 +[32X2+B3X3

Keterangan :

Y = Harga Saham

o = Konstanta
B1-pn = Koefisien regresi

X1 Profitabilitas

X2  =Pertumbuhan Penjualan
X3 = Kebijakan Hutang

X4 = Current Ratio

Pengujian Hipotesis

Prosedur pengujian hipotesis statistik
sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis F

Digunakan dalam penelitian untuk
memprediksi - kecocokan model regresi
tersebut dan dapat dilakuakn melalui uji F.
Uji F menunjukkan bahwa model tersebut
memenuhi penilaian Goodness of Fit. Uji F
menguji joint hipotesia bahwa bl, b2, dan
b3 secara simultan sama dengan nol, Imam
Ghozali (2016: 96), atau sebagai berikut:
Kriteria dalam pengambilai keputusan

adalah sebagai berikut :



a. Penelitian ini
signifikansi 0,05
b. Kriteria keputusan :
Jika nilai Sig-F < 0,05 maka HO ditolak
dimana artinya model regresi fit
Jika nilai Sig-F > 0,05 maka HO
diterima dimana artinya model regresi
tidak fit
2. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui seberapa jauh model regresi
yang dapat menjelaskan variabel dependen.
Nilai didalam koefisien determinasi ialah
dari 0 sampai 1, apabila koefisien mendekati
0 maka dapat dikatakan model regresi
kurang mampu dalam menjelaskan variabel
dependen, jika nilai < koefisien semakin
mendekati 1 maka dapat dikatakan model
regresi ~mampu menjelaskan  variabel
dependen.

menggunakan tingkat

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

3. Uji Hipotesis t
Digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen secara mandiri terhadap
variabel dependen. Adapun prosedur sebagai
berikut :
a. Dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 0,05
b. Kriteria dalam pengujian :

1. Tingkat signifikansi < 0,05,
maka HO ditolak dan H1
diterima, artinya variabel
independen berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel
dependen.

2. Tingkat signifikansi > 0,05, maka
HO diterima dan H1 ditolak,
artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Tabel 4.3

Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std.Deviation

Harga Saham 50 Rp.122 | Rp.13675 | Rp.2331,66 | Rp.2781,709
Profitabilitas 50 -0,0695 0,5267 | 0,096008 0,1087163
pertumbuhan | 54| 53135 | 1131612 | 0,342641 | 1,60513297
Penjualan
DER 50 | -0,39269 | 13,59539 1,13621 | 1,88595505
CR 50 -0,134 | 16,67292 | 2,495694 | 2,66406496
Valid N
(listwise) ¥

Sumber: Lampiran 5 data hasil spss, diolah

Pada pembahasan hasil  analisis tersebut  diminati oleh pasar

deskriptif diatas menunjukkan bahwa saham sehingga mengakibatkan harga

perusahaan yang memiliki nilai minimum
sehingga
saham  menjadi
menurun. Perusahaan yang memiliki nilai
maksimum menandakan saham perusahaan

tersebut  kurang
mengakibatkan

harga

diminati

menjadi meningkat.

variabel dalam penelitian :

a.

Harga Saham

Berikut pembahasan
analisis deskriptif mengenai masing-masing



Berdasarkan hasil pengujian analisis
deskriptif rata-rata harga saham, memiliki
sifat  fluktuasi cenderung  meningkat,
menandakan bahwa permintaan pasar atau
minat investor tinggi sehingga
mengakibatkan harga saham cenderung
meningkat. Pada tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar 6% sehingga rata-rata
harga saham pada tahun 2014  sebesar
Rp.2710 per lembar saham. Hal  ini
menandakan bahwa pasar saham pada tahun
2013 menuju tahun 2014 memiliki banyak
peminat -~ didalam pasar sehingga harga
saham cenderung meningkat sebesar 6%.
Pada < tahun 2014 menuju tahun 2015
mengalami penurunan  sebesar  5.1%,
sehingga rata-rata harga saham pada.tahun
2015 sebesar Rp.2105 per lembar saham.
Hal ini menandakan bahwa peminat pasar
saham pada tahun 2014 menuju tahun 2015
berkurang sehingga mengakibatkan harga
saham cenderung menurun.

Pada tahun 2015 menuju tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 2%, sehingga
rata-rata harga saham pada tahun 2016
sebesar Rp.1877 per lembar saham. Hal ini
menandakan bahwa peminat pasar pada
tahun 2015 menuju tahun 2016 mengalami
penurunan, sehingga harga saham cenderung
menurun. Pada tahun 2016 menuju tahun
2017 mengalami kenaikan yang cukup
tinggi sebesar 9.3%, sehingga rata-rata harga
saham pada tahun 2017 sebesar Rp.2967 per
lembar saham. Hal ini menandakan bahwa
peminat pasar pada tahun 2016 menuju
tahun 2017 dalam pasar saham sangat tinggi
sehingga  saham  saham - cenderung
meningkat. Semakin tinggi minat pasar pada
saham, maka cenderung harga saham akan
meningkat.

b.  Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian analisis
deskriptif rata-rata nilai profitabilitas. Nilai
profitabilitas selama tahun 2013-2017

mengalami perubahan yang tidak stabil.
Ketika profitabilitas meningkat menandakan
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang
baik dapat diartikan bahwa perusahaan dapat
mengelola sumber daya secara efektif
sehingga perusahaan mendapatkan laba yang
lebih efektif, sedangkan ketika profitabilitas
mengalami- penurunan menandakan bahwa
perusahaan memiliki kinerja yang kurang
baik dapat diartikan bahwa perusahaan dapat
mengelola sumber daya secara urang efektif
sehingga perusahaan mendapatkan laba yang
kurang efektif. Pada tahun 2013 menuju
tahun 2014 profitabilitas mengalami
kenaikan sebesar 3,4%, yaitu 0,0884 pada
tahun 2013 dan 0,1224 pada tahun 2014. Hal
ini menandakan perusahaan memiliki Kinerja
yang baik, dapat diartikan bahwa perusahaan
dapat mengelola sumber daya secara efektif
sehingga perusahaan mendapatkan laba yang
efektif. Pada tahun 2014 menuju 2015 nilai
profitabilitas mengalami penurunan sebesar
5,3%, yaitu 0,1224 pada tahun 2014 dan
0,0694 pada tahun 2015. Hal ini
menandakan perusahaan memiliki Kinerja
yang kurang baik, dapat diartikan bahwa
perusahaan tidak dapat mengelola sumber
daya secara efektif sehingga perusahaan
mendapatkan laba yang kurang efektif.

Pada tahun 2015 menuju tahun 2016
nilai profitabilitas mengalami kenaikan
sebesar 2,5%, yaitu 0,0694 pada tahun 2015
dan 0,0949 pada tahun 2016. Hal ini
menandakan perusahaan memiliki kinerja
yang baik, dapat diartikan bahwa perusahaan
dapat mengelola sumber daya secara efektif
sehingga perusahaan mendapatkan laba yang
efektif. Pada tahun 2016 menuju tahun 2017
profitabilitas mengalami kenaikan sebesar
1,5%, yaitu 0,0949 pada tahun 2016 dan
0,1049 pada tahun 2017. Hal ini
menandakan perusahaan memiliki kinerja
yang baik, dapat diartikan bahwa perusahaan
dapat mengelola sumber daya secara efektif
sehingga perusahaan mendapatkan laba yang
efektif.



c.  Pertumbuhan Penjualan

Berdasarkan hasil pengujian analisis
deskriptif rata-rata nilai  pertumbuhan
penjualan. Perubahan pertumbuhan
penjualan sangat tidak stabil. Tingkat
pertumbuhan  penjualan  yang  tinggi
menandakan bahwa strategi - penjualan
perusahaan dirasakan memberi dampak yang
positif pada pertumbuhan penjualan,
sehingga penjualan perusahaan mengalami
peningkatan. Tingkat pertumbuan penjualan
yang rendah menandakan bahwa strategi
penjualan perusahaan dirasakan -memberi
dampak yang negatif pada pertumbuhan
penjualan, sehingga penjualan perusahaan
mengalami penurunan.

Pada tahun 2013 menuju tahun 2014
mengalami penurunan yang drastis sebesar
133,9%, yaitu 1,4558 pada tahun 2013 dan
0,1168 pada tahun 2014. Hal ini
menandakan strategi perusahaan food and
beverage memberikan dampak yang negatif
bagi pertumbuhan penjualan perusahaan,
sehingga omset perusahaan food and
beverage mengalami penurunan yang sangat
drastis. Pada tahun 2014 menuju tahun 2015
mengalami penurunan sebesar 11,58%, yaitu
0,1168 pada tahun 2014 dan 0,0010 pada
tahun 2015. Hal ini menandakan bahwa
strategi penjualan perusaaan food and
beverage dirasakan tidak memberi dampak
positif,  sehingga menyebabkan = omset
perusahaan menurun.

Pada tahun 2015 menuju tahun 2016
mengalami sedikit kenaikan sebesar 9,4%,
yaitu 0,0010 pada tahun 2015 dan 0,0950
pada tahun 2016. Hal ini- menandakan
bahwa strategi penjualan food and beverage
dirasakan memberikan dampak yang positif,
sehingga menyebabkan omset perusahaan
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016
menuju tahun 2017 kembali mengalami
penurunan sebesar 5%, yaitu 0,0950 pada
tahun 2016 dan 0,0446 pada tahun 2017.
Hal ini menandakan bahwa strategi

penjualan perusahaan food and beverage
dirasakan kurang memberikan dampak yang
positif, sehingga menyebabkan omset
perusahaan mengalami peningkatan.

d. Kebijakan Hutang

Berdasarkan hasil pengujian analisis
deskriptif menandakan bahwa kebijakan
hutang terus mengalami peningkatan.
Perusahaan yang memiliki nilai kebijakan
hutang yang rendah menandakan bahwa
kinerja perusahaan sangat efektif karena
dapat mengelola kebijakan hutangnya.
Perusahaan yang memiliki nilai kebijakan
hutang yang rendah menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki sumber dana
yang cukup untuk membayar hutang,
sebaliknya apabila perusahaan memiliki
nilai . kebijakan - hutang ~yang tinggi
menandakan bahwa perusahaan tersebut
memiliki Kinerja perusahaan yang kurang
efektif sehingga perusahaan tersebut tidak
memiliki dana yang cukup untuk membayar
hutang.

Pada tahun 2013 menuju tahun 2014
kebijakan hutang “mengalami penurunan
sebesar 16,5%, yaitu 1,0162903 pada tahun
2013 dan 0,8517049 pada tahun 2014. Hal
ini menandakan bahwa kinerja perusahaan
food and beverage sangat efektif, karena
semakin rendah nilai kebijakan hutang
(DER) menandakan bahwa semakin baik
kinerja perusahaan  sehingga perusahaan
memiliki sumber dana yang cukup untuk
membayar hutang. Pada tahun 2014 menuju
tahun 2015 kebijakan hutang mengalami
peningkatan  sebesar  137.5%  vyaitu
0,8517049 pada tahun 2014 dan 2,2274604
pada tahun 2015. Hal ini menandakan
bahwa perusahaan food and beverage
memiliki- kinerja perusahaan yang buruk,
karena semakin rendah nilai kebijakan
hutang (DER) maka akan semakin baik
sebaliknya semakin tinggi nilai kebijakan
hutang (DER) maka akan semakin buruk.
Hal ini menandakan bahwa perusahaan tidak
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memiliki sumber dana yang cukup dalam
membayar hutang.

Pada tahun 2015 menuju tahun 2016
mengalami  sedikit peningkatan sebesar
22,8%, yaitu 2,2274604 pada tahun 2015
dan 2,4558307 pada tahun 2016. Hal ini
menandakan bahwa perusahaan food and
beverage memiliki kinerja perusahaan yang
buruk, karena semakin rendah nilai
kebijakan hutang (DER) maka akan semakin
baik sebaliknya semakin tinggi nilai
kebijakan hutang (DER) maka akan semakin
buruk. Hal ini ~menandakan bahwa
perusahaan tidak memiliki sumber dana
yang cukup dalam membayar hutang. Pada
tahun' 2016 menuju 2017  mengalami
penurunan sebesar 4,5%, yaitu 2,4558307
pada tahun 2016 dan 2,4105844 pada tahun
2017. . Hal ini menandakan bahwa kinerja
perusahaan food and beverage = sangat
efektif, karena = semakin rendah = nilai
kebijakan hutang (DER) menandakan bahwa
semakin baik kinerja perusahaan sehingga
perusahaan memiliki sumber dana yang
cukup untuk membayar hutang.

e.  Current Ratio

Berdasarkan hasil pengujian analisis
deskriptif nilai current ratio selama tahun
2013-2014 tidak stabil.. Pada tahun 2013
menuju tahun 2014 mengalami penurunan

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

sebesar 141,1%, yaitu 3,3997071 pada tahun
2013 dan 1,9848890 pada tahun 2014. Hal
ini menandakan bahwa kemampuan
perusahaan food and beverage dalam
memenuhi kewajiban hutang sangat rendah.
Pada tahun 2014 menuju 2015 current ratio
mengalami penurunan sebesar 94,4%, yaitu
1,9848890 pada tahun 2014 dan 1,0400965
pada tahun 2015. Hal ini menandakan
bahwa perusahaan food and beverage pada
tahun 2014 menuju tahun 2015 memiliki
kemampuan yang rendah dalam memenuhi
kewajiban hutang .

Pada tahun 2015 menuju tahun 2016
current - ratio. . mengalami mengalami
penurunan sebesar 917,8%, yaitu 1,0400965
pada tahun 2015 dan 0,9483152 pada tahun
2016. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan food and beverage pada tahun
2015 menuju 2016 kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban hutang sangat
rendah. Pada tahun 2016 menuju 2017
mengalami  peningkatan sebesar 87,6%,
yaitu 0,9483152 pada tahun 2016 dan
1,8246425 pada tahun  2017. Hal ini
menandakan bahwa perusahaan food and
beverage pada tahun 2016 menuju 2017
memiliki kemampuan yang tinggi dalam
memenuhi kewajiban hutang.

Tabel 4.5
Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual
Test Statistic 0,121
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,066°

Sumber: output SPSS, diolah, lampiran 5
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Berdasarkan tabel 4.5 tingkat
signifikan sebesar 0.066 menandakan bahwa
data sudah berdistribusi normal dan dapat
dilakukan pengujian selanjutnya dengan 50
sampel vyang ada. Sebelumnya telah

2. Uji Multikolinearitas

dilakukan pengujian sebanyak 3 kali
dikarenakan data tersebut belum
bersdistribusi normal. Terdapat 15 data
outlier yang telah di buang, sehingga data
berdistribusi normal dengan nilai sig 0,066.

Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
Collinearity
Model Statistics
Tolerance | VIF
(Constant)
ROA 0,727 11,375
Pertumbuhan
Penjual 0,99 | 1,01
DER 0,726 | 1,376
CR 0,88 | 1,137

Sumber : Lampiran 5 data hasil spss, diolah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai tolerance lebih besar dari
0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, hal

3. Uji Autokorelasi

ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 4.7
Uji Autokorelasi

Change Statistics 4
Sig F Durbin
R Square Change F Change dfl | df2 Change Watson
0,737 31,511 4 45 0.000 | 2,032

Sumber : Lampiran 5 data hasil spss, diolah

Berdasarkan tabel 4.7 menyatakan
bahwa nilai DW (Durbin-Watson) ialah
2.032, nilai DW akan dibandingkan dengan
nilai tabel dengan menggunakan nilai
signifikan 5%. Jumlah sampel (n) 50, jumlah
variabel independen 4(k=4), maka nilai
batas bawa (dl) sebesar 1.5035 dan nilai

batas atas (du) sebesar 1.5849. berdasarkan
data tersebut menjelaskan bahwa nilai batas
atas (du) 1.5849 lebih kecil dari nilai DW
2.032 dan lebih dari 4 — 1.5849 (4 — du),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi.
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4. Uji Hetroskedastisitas

Tabel 4.8

Uji Heterokedastisitas

Model t Sig.
PROFITABILI
TAS 3,907 ( 0,000
PERTUMBUH
AN -1,264| 0,213
PENJUALAN
DER -2,800 0,008
CR -1,330 0,190

Sumber : Lampiran 5 data hasil spss, diolah

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat dibawah 5%, dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi pada tabel bahwa ada dua model regresi mengandung  adaya
variabel independen yaitu Profitabilitas dan heterokedastisitas.

DER yang memiliki tingkat kepercayaan

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.9
Analisis Regresi Linier Berganda
Unstadardizied
Model Coefficients

B Std. Error
(Constant) -415,836 348,923
ROA 16813,673 | 2294,488
Pertumbuhan
Penjual 176,59 133,172
DER 330,597 132,316
CR 279,327 85,116

Sumber: output SPSS, diolah, lampiran 5

Harga Saham = -415,836 + 16813,673 ( ROA) + 176,590 (Pertum.Penjualan) + 330,597
(DER) + 279,327 (Current Rasio) + e
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Persamaan regresi linier berganda

dapat disimpulkan sesuai tabel 4.9 ialah
sebagai berikut:
Persamaan diatas diketahui mempunyai
konstanta ~ sebesar -415,836, yang
menandakan jika Profitabilitas,
Pertumbuhan Penjualan, DER, dan CR sama
dengan nol, maka harga saham ialah sebesar
-415,836.

Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel 4.10
Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Model F Sig.
Regression 31,511 0,000
Residual
Total

Sumber: output SPSS, diolah, lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui
bahwa hasil uji signifikansi simultan (Uji F)
dengan nilai 0.000 lebih kecil dari 0.05 atau
5%. Dapat disimpulkan bahwa model dalam
penelitian_ini dinyatakan fit. Profitabilitas
(ROA), Pertumbuhan Penjualan, Kebijakan
Hutang, dan Current Ratio secara bersama-
sama berpengaruh terhadap harga saham.

2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Tabel 4.11
Uji Koefisien Determinasi (Uji R)
Adjusted
Model R Square R Square
1 0,737 0,714

Sumber: output SPSS, diolah, lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang besar terhadap
variabel independen dengan independen
yang di jelaskna dalam model sebesar 0.714.
Disimpulkan bahwa Profitabilitas,
Pertumbuhan Penjualan, Kebijakan Hutang,
dan Current ratio memiliki pengaruh yang
besar dalam menjelaskan variabel dependen
yaitu Harga Saham dengan pengaruh 0.714.
3. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.12
Uji Parsial (Uji t)
Model t Sig.

(Constant) -1,192 0,24
ROA 7,328 | 0.000
Pertumbuhan

Penjual 1,326 | 0,192
DER 2,499 | 0,016
CR 3,282 | 0,002

Sumber: output SPSS, diolah, lampiran 5

Darihasil tabel diatas dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai - signifikansi - profitabilitas
(ROA)  vyaitu sebesar 0.000,
menandakan bahwa nilai signifikan
profitabilitas (ROA) lebih kecil dari
0.05. H1 diterima. Dapat
disimpulkan -~ bahwa profitabilitas
(ROA) berpengaruh dan signifikan
terhadap harga  saham karena
profitabilitas memiliki nilai dibawah
0.05. Didukung penelitian terdahulu
Raghilia (2014), | Putu (2014), dan
Jeany (2013) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan dan signifikan terhadap
harga saham.

2. Nilai  signifikansi ~ Pertumbuhan
Penjualan dijelaskan pada tabel 4.12
sebesar 0.192, menandakan bahwa
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nilai signifikansi lebih besar dari
0.05. H2 ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa nilai Pertumbuhan Penjualan
tidak  berpengaruh  dan tidak
signifikan terhadap harga saham.
Hasil dari penelitian ini tidak sama
dengan penelitian terdahulu Nunky
(2013) yang menyatakan bahwa
Pertumbuhan Penjualan  memiliki
pengaruh terhadap harga saham.

3. Nilai signifikansi Kebijakan Hutang
sebesar 0.016, -menandakan bahwa
nilai signifikan lebih kecil dari 0.05.
H3 diterima. Dapat disimpulkan
bahwa kebijakan hutang berpengaruh
dan signifikan terhadap harga saham.
Didukung oleh penelitian terdahulu
Ainul (2018) yang menyatakan

bahwa Kebijakan Hutang
berpengaruh dan signifikan terhadap
harga saham.

4. Nilai Current Ratio sebesar 0.002,
menandakan bahwa nilai ‘signifikan
lebih kecil dari 0.05. H4 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa Current
Ratio berpengaruh dan signifikan
terhadap harga saham. Didukung
oleh penelitian terdahulu I Nyoman
(2018) yang menyatakan bahwa
Current . Ratio - berpengaruh dan
signifikan terhadap harga saham.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah- untuk
memberikan  bukti  emperis  apakah
profitabilitas,  pertumbuhan  penjualan,
kebijakan hutang, = dan current ratio
berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan food and beverage periode
2013-2017. Jumlah sampel keseluruhan
pada penelitian ini ialah 50 sampel
perusahaan. Hasil uji F menunjukkan bahwa
modelnya fit. Berdasarkan uji t menyatakan
bahwa profitabilitas, kebijakan hutang, dan
current ratio berpengaruh terhadap harga
saham dan pertumbuhan penjualan tidak

berpengaruh
Pembahasan
sebagai berikut.

terhadap harga  saham.
masing-masing variabel

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga
Saham

Perusahaan yang memiliki nilai
profitabilitas yang tinggi secara tidak
langsung perusahaan memberi sinyal kepada
calon investor agar banyak calon investor
yang menanamkan modalnya. Semakin
banyak investor yang menanamkan modal
maka harga saham cenderung akan
meningkat. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan food and
beverge periode 2013-2017. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa harga saham perusahaan
food and beverage ditentukan oleh tinggi
rendahnya nilai profitabilitas. Hal ini
didukung dengan penelitian - terdahulu
Raghilia (2014) dan | Putu (2014) yang
menyatakan bahwa nilai  profitabilitas
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Harga Saham
Semakin tinggi  nilai  pertumbuhan
penjualan maka akan semakin baik.
Pertumbuhan penjualan merupakan
cerminan  keberhasilan  investasi - pada
periode lalu, dapat dijadikan sebagai
prediksi. pertumbuhan dimasa yang akan
datang. Perusahaan memiliki omset yang
tinggi - menandakan bahwa  pendapatan
perusahaan tersebut tinggi dan secara tidak
langsung perusahaan memberi sinyal kepada
calon investor sehingga menyebabkan harga
saham  meningkat.  Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Perusahaan  yang  memiliki  tingkat
pertumbuhan penjualan atau omset yang
tinggi belum tentu mempengaruhi tinggi
rendah nya harga saham, karena perusahaan
food and beverage merupakaan perusahaan

Penjualan
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manufaktur yang memproduksi makanan
dan minuman merupakan bahan pokok yang
selalu dibutuhkan masyarakat sehingga
perusahaan food and beverage cenderung
tidak mengalami kerugian atau gulung tikar,
sehingga calon investor tidak akan rugi
apabila  menanamkan  modal.  Nilai
pertumbuhan pejualan rendah, harga saham
cenderung meningkat karena perusahaan
food and beverage merupakan perusahaan
yang berpeluang memberikan return secara
berkala walaupun nilai nya  berkurang
kepada calon investor, karena perusahaan
food and beverage merupakan perusahaan
makanan dan_minuman atau bahan pokok
yang selalu dibutuhkan masyarakat sehingga
walaupun pertumbuhan penjualan menurun
tetapi harga  sahamnya  cenderung
meningkat.Hal ini dapat disimpulkan bahwa
harga saham. perusahaan food and beverage
tidak ditentukan ~oleh tinggi Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu Jeany
(2013) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap
Harga Saham

Perusahaan yang memiliki nilai
kebijakan ~ hutang (DER) yang rendah
menandakan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kinerja perusahaan- yang baik,
secara tidak langsung perusahaan mengirim
sinyal kepada calon investor agar tertarik
menanamkan  modal sehingga dapat
mengalokasikan dana dari pihak eksternal
secara efektif dan perusahaan tersebut
memiliki kemampuan dalam membayar
hutang, secara tidak langsung perusahaan
mengirimkan sinyal kepada calon investor.
Semakin banyak investor yang menanamkan
modal kepada perusahaan food and
beverage maka harga saham cenderung
meningkat. Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa kebijakan hutang
berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa harga saham
perusahaan food and beverage ditentukan
oleh tinggi rendahnya nilai kebijakan hutang
(DER). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu Ainul (2018) yang
menyatakan bahwa current ratio
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga
Saham

Perusahaan yang memiliki nilai
current ratio yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan memiliki  kemampuan dalam
melunasi kewaiban perusahaan, secara tidak
langsung memberi sinyal kepada calon
investor agar tertarik untuk menanamkan
sahamnya. Semakin banyak investor yang
menanamkan modal maka cenderung harga
saham akan meningkat. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan bahwa current ratio
berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini
dapat disimpulkan ‘bahwa harga saham
perusahaan food and beverage ditentukan
oleh tinggi rendahnya nilai current ratio.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu I Nyoman (2018) dan Frendy
(2015) yang menyatakan bahwa current ratio
berpengaruh terhadap harga saham.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN
SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan  untuk
menguji, dan memberi bukti empiris apakah
profitabilitas, ~ pertumbuhan -~ penjualan,
kebijakan hutang dan current ratio
berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Perusahaan Setelah melakukan beberapa kali
penyaring sampel sesuai Kriteria pada
penelitian ini maka diperoleh 50 sampel
perusahaan yang sesuai dengan Kriteria pada
penelitian ini. Berdasarkan dari hasil analisis
data dan pengujian hipotesis yang telah
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dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh
dan signifikan terhadap harga saham.
Tinggi atau rendahnya profitabilitas
mempengaruhi harga saham.

2. Pertumbuhan Penjualan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap harga saham. Pertumbuhan
penjualan naik maka belum ‘tentu
menimbulkan laba dan harga saham
juga belum tentu naik.

3. Kebijakan hutang berpengaruh dan
signifikan = terhadap harga - saham.
Tinggi. atau  rendahnya nilai
kebijakan hutang memiliki pengaruh
terhadap harga saham.

4. Current Ratio berpengaruh. . dan
signifikan terhadap harga saham. Hal
ini- menandakan bahwa tinggi atau
rendahnya current ratio
mempengaruhi harga saham

Keterbatasan

Terdapat keterbatasan dalam
penelitian ini yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian, untuk itu bagi peneliti
selanjutnya  dapat mempertimbangkan
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
Adapun keterbatasan tersebut yaitu:

1. Dari seluruh perusahaan food and
beverage terdapat 5 perusahaan yang
tidak diaudit sehingga sampel
perusahaan berkurang.

2. Data pada penelitian "ini terdapat
adanya  heteroskedastisitas  pada
variabel independen yaitu
profitabilitas dan kebijakan hutang.

Saran
Peneliti sadar bahwa pada penelitian ini
masih ada kekurangan. Adapun saran yang
dapat peneliti sampaikan, sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya selain pada
situs idx, data laporan keuangan

audit dapat dilihat pada website/situs
resmi masing-masing perusahaan.

. Pada penelitian selanjutnya apabila

menemukan adanya
heteroskedastisitas maka peneliti
selanjutnya mencoba untuk
mengganti model pengujian,

misalnya menggunakan model uji
glejser dll.
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